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ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (Abdimas) ini bertujuan untuk menggerakkan
Ranting Muhammadiyah dan 'Aisyiyah di Desa Boro melalui pelatihan bisnis kekinian
sebagai upaya mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG's) No. 8,
yaitu pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi. Permasalahan yang dihadapi oleh warga
dan kader persyarikatan di desa tersebut adalah minimnya jumlah jamaah aktif dan
terbatasnya kegiatan yang dilakukan oleh Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM) dan
Pimpinan Ranting 'Aisyiyah (PRA) Desa Boro, serta belum UMKM binaan yang dapat
menjadi motor penggerak ekonomi jamaah. Metode yang digunakan meliputi tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
meningkatnya antusiasme jamaah dalam mengikuti kegiatan ranting, tumbuhnya pemahaman
peserta terhadap konsep kewirausahaan modern, adanya minat untuk membentuk UMKM
binaan, serta tersedianya database UMKM Binaan PRM dan PRA Desa Boro. Abdimas ini
diharapkan menjadi langkah awal dalam menghidupkan kembali peran PRM dan PRA Boro
sebagai pusat pemberdayaan umat yang produktif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Pimpinan Ranting Muhammadiyah, Pimpinan Ranting Aisyiyah, Bisnis Kekinian,
Sustainable Development Goals, UMKM

1. PENDAHULUAN

Peran organisasi keagamaan dalam pembangunan sosial-ekonomi masyarakat sangatlah
strategis, terutama di tingkat akar rumput seperti Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM)
dan Pimpinan Ranting 'Aisyiyah (PRA) (Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 2022). Di tengah
perubahan sosial yang dinamis dan tuntutan zaman yang semakin kompleks, keberadaan PRM
dan PRA diharapkan tidak hanya sebagai pusat dakwah keagamaan, tetapi juga sebagai
penggerak kemandirian ekonomi jamaah (As’ad, 2023; Rahayu et al., 2020). Peran ini
mencakup upaya fasilitasi pelatihan keterampilan, pembentukan usaha mikro berbasis
komunitas, serta pembangunan jaringan kemitraan yang mendukung pertumbuhan ekonomi

131



P-1SSN: 2716-5140
E-ISSN: 2716-5175

DedikasiMU (Journal of Community Service)

Volume 7, Nomor 1, Juni 2025
jamaah secara inklusif dan berkelanjutan (Fahruddin et al., 2024; Rahayu et al., 2020; Supardi
et al., 2023). Dengan demikian, PRM dan PRA dapat menjadi aktor penting dalam
mewujudkan masyarakat yang religius sekaligus mandiri secara ekonomi, sesuai dengan
semangat Islam berkemajuan yang diusung oleh Muhammadiyah (Hidayah et al., 2021;
Nindiasari et al., 2021; P et al., 2023; Putri et al., 2023; Rahman et al., 2023; Rahmawati &
Safitri, 2020).

Namun, kenyataannya di Desa Boro, aktivitas PRM dan PRA masih terbatas, dengan
jumlah jamaah aktif yang relatif sedikit dan minimnya kegiatan pemberdayaan yang
dilakukan. Selain itu, hingga saat ini belum terdapat unit usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) binaan yang bisa menjadi kekuatan ekonomi komunitas.

Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM) dan Pimpinan Ranting Aisyiyah (PRA) Desa
Boro Tanggulangin termasuk ranting yang “miskin dan tidak banyak memiliki kegiatan”.
Berdasarkan hasil kegiatan TURBA Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Tanggulangin
yang diselenggarakan hari Rabu, 15 Januari 2025 banyak permasalahan yang dihadapi PRM
Boro terutama dalam menggerakkan jamaahnya dan warga sekitar. Masalah tersebut
berimplikasi pada lemahnya semangat berorganisasi di kalangan warga dan belum optimalnya
peran PRM dan PRA sebagai agen pemberdayaan umat. Untuk itu, diperlukan suatu intervensi
yang mampu membangkitkan kembali semangat berorganisasi sekaligus membuka peluang
ekonomi bagi jamaah. Salah satu solusi yang ditawarkan adalah melalui pelatihan bisnis
kekinian, yang mencakup keterampilan kewirausahaan modern dan strategi pemasaran masa
Kini.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
menggerakkan roda organisasi PRM dan PRA Desa Boro melalui 1) pelatihan bisnis kekinian
untuk jamaah dan warga sekitar Desa Boro Tanggulangin Sidoarjo; 2) pendataan UMKM
untuk menjadi binaan PRM dan PRA Boro. Pelaksanaan abdimas juga dimaksudkan sebagai
implementasi pelaksanaan SDG’s nomor 8 yang menekankan pada penciptaan lapangan kerja
yang layak serta pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Dalam konteks
pengembangan UMKM, hal ini sangat relevan karena UMKM merupakan sektor yang
dominan dalam menciptakan lapangan kerja dan kontribusi terhadap PDB nasional (Dian
Rahmawati et al., 2024; Hermawan et al., 2023; Wati et al., 2024). Untuk mencapai target-
target SDGs No. 8, penting untuk memberikan dukungan yang adil kepada UMKM, termasuk
akses terhadap sumber daya, peluang bagi perempuan, dan pengembangan keterampilan. Ini
semua berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif (Ade Irma
Triani et al., 2023; Damanuri & Rosyidah, 2024).

2. METODE PENELITIAN

Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai
berikut: Tahap pertama yaitu tahapan persiapan. Pada tahapan ini dibagi menjadi 3 diantaranya
adalah Need Assessment adalah kegiatan untuk identifikasi masalah yang dihadapi oleh PRM
dan PRA Desa Boro. Kegiatannya adalah survey awal dan berdiskusi dengan ketua PRM dan
PRA Desa Boro Selanjutnya Perencanaan Program yaitu digunakan untuk mematangkan
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program yang sudah dipilih dengan mengidentifikasi tujuan kegiatan, sasaran program, waktu
yang dibutuhkan dan target. digunakan untuk mematangkan program yang sudah dipilih
dengan mengidentifikasi tujuan kegiatan, sasaran program, waktu yang dibutuhkan dan target.
Selanjutnya Pemilihan Metode dan Pendekatan yaitu pemilihan metode yang digunakan agar
lebih tepat dalam menyelesaikan permasalahan PRM dan PRA Desa Boro. Pendekatan yang
digunakan adalah memberikan pelatihan manajemen bisnis kekinian untuk warga dan pelaku
UMKM vyang ada di Desa Boro serta membuat database untuk warga yang sudah memiliki
usaha. Tujuannya untuk mengaktifkan peran PRM dan PRA sebagai pusat pemberdayaan
ekonomi, meningkatkan kapasitas literasi bisnis warga, membangun basis data UMKM
sebagai dasar pembinaan lanjutan, serta mendukung pencapaian SDG's No. 8 (Pekerjaan
Layak dan Pertumbuhan Ekonomi).

Tahap kedua yaitu tahapan pelaksanaan. Pada tahapan ini dibagi lagi menjadi tiga
diantaranya adalah pertama, Pelatihan Manajemen Usaha Bisnis Kekinian Pelatihan bisnis
kekinian yakni pembuatan Puding dan Kopi Keliling. Pelatihan dilakukan oleh Ketua Tim
Pengusul langsung kepada warga dan pelaku UMKM yang ada di Desa Boro Tanggulangin
Sidoarjo. Selanjutnya, Pelatihan Penyusunan Studi Kelayakan Untuk Bisnis Kekinian
Pelatihan penyusunan Studi Kelayakan dilakukan oleh anggota tim pengusul dengan
memberikan contoh apabila warga atau pelaku UMKM di Desa Boro ingin berbisnis Puding
dan Kopi Keliling. Terakhir, Pendataan UMKM Binaan Umsida dan PRM PRA Desa Boro
Setelah dilakukan pelatihan, UMKM akan didata untuk menjadi binaan Umsida dan PRM PRA
Desa Boro agar pada pelatihan mendatang akan lebih mudah dalam mencari peserta.

Tahap ketiga yaitu evaluasi. Pada tahap ini, Tim Abdimas mengevaluasi kegiatan
pelatihan bisnis kekinian. Evaluasi dilakukan untuk melihat efektivitas pelatihan agar apabila
ada kekurangan dapat diperbaiki sebelum program abdimas selesai. Selain itu, Tim Abdimas
juga akan mengevaluasi kegiatan yang ada di PRM dan PRA Desa Boro. Evaluasi dilakukan
untuk melihat efektivitas kegiatan yang ada di PRM Boro. Harapan dari abdimas ini bahwa
masyarakat dapat mengenal dan merasakan manfaat kehadiran PRM dan PRA Desa Boro
Tanggulangin Sidoarjo melalui kegiatan pelatihan bisnis kekinian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan abdimas ini diawali dengan observasi dan koordinasi dengan ketua PRM Desa
Boro, H. Abdul Rohman terkait penggalian informasi alternatif solusi dan perencanaan
kegiatan yang dilaksanakan pada Sabtu, 19 April 2025 (Gambar 2). Dalam kegiatan tersebut,
Tim Abdimas Dr. Sigit Hermawan, SE., M.Si bersama ketua PRM Desa Boro membahas
berbagai permasalahan yang dihadapi oleh ranting, termasuk rendahnya partisipasi jamaah,
belum adanya kegiatan ekonomi produktif, serta kebutuhan akan pelatihan kewirausahaan
yang relevan dengan perkembangan zaman. Hasil diskusi ini menjadi dasar dalam merancang
program pelatihan bisnis kekinian untuk warga sebagai langkah konkret memberdayakan
jamaah.
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Gambar 2. Kegiatan Observasi dan Koordinasi Tim Abdimas dengan Ketua dan Sekretaris PRM
dan PRA Desa Boro

Rendahnya partisipasi jamaah, belum adanya kegiatan ekonomi produktif, serta belum
adanya database UMKM binaan menjadi permasalahan yang dihadapi PRM dan PRA Desa
Boro. Kondisi ini berdampak pada lemahnya dinamika organisasi di tingkat ranting dan
terbatasnya kontribusi nyata terhadap pemberdayaan ekonomi warga. Oleh karena itu,
diperlukan sebuah inisiatif strategis berupa pelatihan manajemen bisnis kekinian yang tidak
hanya memberikan pengetahuan praktis kepada warga dan pelaku usaha, tetapi juga
mendorong terbentuknya basis data UMKM sebagai langkah awal pembinaan dan
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pengembangan usaha secara berkelanjutan.

Setelah mengidentifikasi permasalahan, tim Abdimas memberikan sosialisasi, pelatihan
dan pendampingan mengenai trend bisnis kekinian yang sedang berkembang di masyarakat.
Kegiatan yang dilaksanakan pada Rabu, 07 Mei 2025 pukul 09.30 hingga 12.00 WIB ini
menghadirkan tiga narasumber yang ahli di bidangnya untuk memberikan materi kepada
warga. Dalam kegiatan tersebut, dihadiri sebanyak 16 anggota Ranting Muhammadiyah dan
Aiyiyah Desa Boro.

Pada sesi pertama, penyampaian materi oleh Dr. Sigit Hermawan, SE., M.Si dengan tema
“Studi Kelayakan Bisnis”. Materi ini membahas pentingnya analisis kelayakan sebelum
memulai usaha, yang mencakup aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis atau operasional,
aspek manajemen dan SDM, aspek keuangan dan aspek legalitas. Peserta diberikan
pemahaman mengenai bagaimana mengidentifikasi peluang bisnis yang potensial dan menilai
apakah ide usaha tersebut layak dijalankan secara berkelanjutan. Penyampaian disertai studi
kasus sederhana dan diskusi interaktif, yang membuat peserta lebih mudah memahami konsep
dan mampu mengaplikasikannya dalam konteks usaha di lingkungan desa.

Selanjutnya pada sesi kedua, penyampaian materi oleh Audy Affan Tsabit Imani dari Kopi
Jalur (pelopor kopi keliling pertama di Sidoarjo). Dalam sesi ini, Audy membagikan
pengalaman praktis dalam membangun dan mengelola usaha berbasis kreativitas dan inovasi,
khususnya di bidang kuliner dan minuman. la menekankan pentingnya keunikan produk,
strategi branding, serta pemanfaatan trend yang lagi berkembang di masyarakat. Selain itu,
Audy juga memotivasi peserta untuk tidak takut memulai usaha meskipun dengan modal
terbatas, serta membagikan tips menjaga konsistensi pelayanan agar bisnis dapat berkembang
dan bertahan. Sesi ini berlangsung dinamis karena dipenuhi dengan tanya jawab dan
antusiasme peserta yang tinggi. Dalam sesi ini, tim Kopi Jalur juga membagikan produknya
kepada Peserta.

Selanjutnya sesi terakhir ditutup dengan “Praktek Pembuatan Pudding Kekinian” yang
dipandu oleh Dewi Komala Sari, SE., MM. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
keterampilan langsung kepada peserta dalam mengolah produk makanan yang memiliki nilai
jual tinggi dan disukai berbagai kalangan. Peserta diajak untuk mempraktikkan langkah-
langkah pembuatan pudding dengan variasi rasa dan tampilan yang menarik, sekaligus
diberikan tips dalam pengemasan dan penetapan harga jual. Sesi ini menjadi penutup yang
menyenangkan dan aplikatif, karena peserta tidak hanya mendapatkan ilmu, tetapi juga
pengalaman praktik yang dapat langsung diterapkan sebagai ide usaha rumahan.
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Gambar 3. Penyampaian Materi oleh Narasumber

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil kegiatan, dapat disimpulkan bahwa melalui program pelatihan dan
pendampingan ini berhasil memberikan kontribusi nyata dalam menggerakkan kembali peran
Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM) dan Pimpinan Ranting 'Aisyiyah (PRA) sebagai
pusat pemberdayaan umat. Melalui pelatihan manajemen bisnis kekinian, warga dan pelaku
UMKM mendapatkan pengetahuan dan keterampilan dasar tentang kewirausahaan modern,
pemasaran digital, dan manajemen usaha. Selain itu, pembuatan database UMKM warga
menjadi langkah awal yang penting dalam proses pembinaan usaha secara terstruktur dan
berkelanjutan. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kapasitas ekonomi jamaah, tetapi juga
membangkitkan semangat kolaboratif dan partisipatif dalam kegiatan persyarikatan. Secara
keseluruhan, program Abdimas ini mendukung pencapaian SDG’s No. 8 dengan membuka
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peluang kerja yang layak dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal berbasis komunitas
keagamaan. Agar dampak dari program Abdimas ini dapat terus berkelanjutan, disarankan
beberapa hal berikut:

a. Perlu adanya tindak lanjut dalam bentuk pendampingan rutin bagi warga dan pelaku
UMKM, khususnya dalam aspek pengelolaan usaha, pemasaran digital, dan pencatatan
keuangan sederhana.

b. PRM dan PRA Desa Boro diharapkan membentuk tim atau koordinator UMKM binaan
untuk mengelola database yang telah disusun serta menjembatani kebutuhan pelaku
usaha dengan pihak eksternal, seperti pelatihan lanjutan, permodalan, atau akses pasar.

c. Kolaborasi dengan instansi atau lembaga lain seperti Lazismu, koperasi, maupun dinas
terkait perlu diperluas untuk mendukung program pembinaan UMKM secara lebih
sistematis dan profesional.

d. Perlu dilakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap perkembangan usaha peserta
pelatihan, agar capaian program dapat terukur dan menjadi dasar perbaikan pada
kegiatan Abdimas berikutnya.

Dengan upaya berkelanjutan ini, diharapkan PRM dan PRA tidak hanya menjadi pusat
kegiatan keagamaan, tetapi juga menjadi motor penggerak ekonomi lokal yang inklusif dan
berdaya saing.
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